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Lampiran 5. Naskah Penjelasan Sebelum Persetujuan (PSP) 

LEMBAR PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN (PSP) 

1. Saya adalah Vivi Indira Rahmawati yang berasal dari Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Yogyakarta Jurusan Teknologi Laboratorium Medis 

Program Studi Diploma III dengan ini meminta Bapak/Ibu untuk berpartisipasi 

dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul “Perbedaan Penggunaan 

Tabung dengan Antikoagulan K2EDTA dan K3EDTA Terhadap Kadar 

Hemoglobin (Hb) pada Pasien Hemodialisis yang Diperiksa Menggunakan 

Hematology Analyzer”. 

2. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan jumlah 

hemoglobin menggunakan antikoagulan K2EDTA dan K3EDTA yang segera 

diperiksa pada pasien hemodialisis dengan alat hematology analyzer. 

3. Penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu mengetahui kadar hemoglobin 

akan mengalami perbedaan atau tidak. 

4. Penelitian ini akan berlangsung selama beberapa hari, tetapi Bapak/Ibu hanya 

akan berpartisipasi 15-20 menit untuk diambil darahnya pada lengan kanan atau 

kiri. Peneliti akan memberikan kompensasi kepada Bapak/Ibu berupa 

bingkisan. 

5. Prosedur pengambilan bahan penelitian yaitu dimulai dengan memilih 

responden yang berada di Rumah Sakit Umum Daerah Sleman Yogyakarta 

berdasarkan kriteria tertentu. Responden yang diperoleh diberi penjelasan 

sebelum persetujuan (PSP) dan dipersilahkan untuk mengisi informed consent, 

selanjutnya dilakukan pengambilan darah vena menggunakan venoject ataupun 

wings needle. Pengambilan darah vena dilakukan satu kali. Darah yang telah 

terambil ditampung kedalam tabung vacutainer yang berisi antikoagulan 

K2EDTA dan K3EDTA lalu dilakukan pemeriksaan dengan alat hematology 

analyzer. Proses pengambilan darah mungkin menyebabkan ketidaknyamanan 

yaitu adanya rasa sakit pada saat penusukan dan pembengkakan pada bekas 

tusukan, tetapi Bapak/Ibu tidak perlu khawatir karena ini adalah hal yang wajar. 

6. Partisipasi Bapak/Ibu bersifat sukarela, tidak ada paksaan dan Bapak/Ibu dapat 

sewaktu-waktu mengundurkan diri dari penelitian ini, seandainya Bapak/Ibu 

tidak menyetujui maka Bapak/Ibu dapat menolak. 

7. Nama dan jati diri Bapak/Ibu akan tetap dirahasiakan. Apabila ada hal-hal yang 

belum jelas, Bapak/Ibu dapat menghubungi Vivi Indira Rahmawati dengan 

nomor telepon 085643259487. 

Peneliti 

 

Vivi Indira Rahmawati  
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Lampiran 6. Informed Concent 
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Lampiran 7. Rekapan Hasil Kuesioner Penelitian 
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 Lampiran 8. Hasil Pemeriksaan Hematology Analyzer 
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 Lampiran 9. Hasil Penelitian Kadar Hemoglobin Tabung K2EDTA dan K3EDTA 
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 Lampiran 10. Hasil Analisis Statistik 

Identifikasi Data 

Data dua sampel berpasangan, skala data rasio maka perlu uji distribusi data. 

Hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig (Shapiro-Wilk) ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig (Shapiro-Wilk) < 0,05 

Hasil 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar Hb 

K2EDTA 
.175 30 .020 .879 30 .003 

Kadar Hb 

K3EDTA 
.183 30 .011 .883 30 .003 

a. Lilliefors Significance Correction     

Keputusan 

Kadar Hb pada tabungK2EDTA dan  K3EDTA, H0 ditolak karena Sig pada 

Shapiro-Wilk (0,003) < 0,05 

Kesimpulan 

Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin pada tabung K2EDTA dan K3EDTA tidak 

berdistribusi normal, selanjutnya akan dilakukan uji Wilcoxon. 

 

Uji Beda Dua Sampel Berpasangan (Wilcoxon)  

Hipotesis 

H0 : Tidak ada perbedaan kadar hemoglobin pada tabung K2EDTA dan 

K3EDTA  
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Ha : Ada perbedaan kadar kadar hemoglobin pada tabung K2EDTA dan 

K3EDTA 

Ketentuan 

H0 diterima jika Asymp Sig ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Asymp Sig < 0,05 

 Hasil 

Test Statisticsb 

 Kadar Hb 

K3EDTA - 

Kadar Hb 

K2EDTA 

Z -3.836a 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Keputusan 

H0 ditolak karena Asymp Sig 0,000 < 0,05 

Kesimpulan 

Ada perbedaan kadar hemoglobin pada tabung K2EDTA dan K3EDTA. 
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Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan 

 

Alat Hematology Analyzer  

 

Sampel pasien hemodialisis yang 

ditampung pada tabung K2EDTA dan 

K3EDTA 

 

Pemeriksaan sampel menggunakan 

alat Hematology Analyzer 

 

Penyampaian PSP, Informed concent 

dan kuesioner penelitian 

 

Proses pengambilan darah di ruang 

hemodialisis 

 

Tabung K2EDTA dan K3EDTA 

 


